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Abstract: This study aims to examine the role of ethics in the work environment as a major factor in creating a conducive work 

atmosphere. Work ethics include values such as integrity, responsibility, fairness, and respect that form the basis of professional 

behavior in the workplace. Through a literature review approach, this study identifies how consistent application of ethics can 

increase psychological comfort, strengthen relationships between employees, and reduce internal conflict. This journal review 

discusses the role of ethical principles in creating a conducive work environment through a Systematic Literature Review (SLR) 

approach. SLR was chosen because it is able to provide a comprehensive, objective, and evidence-based picture of the topic being 

studied. The results of the study show that the application of work ethics—including values such as integrity, responsibility, 

fairness, and respect—has a positive impact on the quality of relationships between employees, psychological comfort, and work 

productivity. In addition, a work environment built on ethical values has been shown to increase job satisfaction, loyalty, and 

reduce internal conflict. 
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INTRODUCTION 

Etika dalam lingkungan kerja merupakan 

aspek fundamental yang memengaruhi 

dinamika hubungan antar individu, 

pengambilan keputusan, serta budaya 

organisasi secara keseluruhan. Prinsip-

prinsip etika seperti integritas, keadilan, 

tanggung jawab, dan rasa hormat menjadi 

landasan penting dalam membentuk 

perilaku profesional yang mendukung 

terciptanya suasana kerja yang kondusif. 

Seperti dikemukakan oleh Robbins dan 

Judge (2019), penerapan nilai-nilai etika 

dalam organisasi dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih sehat secara 

psikologis dan emosional. 

 

Seiring dengan meningkatnya kompleksitas 

tantangan di dunia kerja modern, penerapan 

etika menjadi semakin relevan, terutama 

dalam menghadapi isu-isu seperti 

diskriminasi, penyalahgunaan kekuasaan, 

konflik kepentingan, serta tekanan dalam 

pengambilan keputusan. Menurut Treviño 

dan Nelson (2017), budaya etis yang kuat 

membantu organisasi menavigasi dilema 

moral dan menjaga reputasi profesional di 

tengah dinamika globalisasi dan persaingan 

bisnis yang ketat. 

 

Dalam review jurnal ini, penulis akan 

menganalisis dan mengevaluasi hasil-hasil 

penelitian terdahulu yang membahas 

penerapan prinsip etika di lingkungan kerja 

dan dampaknya terhadap terciptanya 

lingkungan perusahaan yang kondusif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali 

lebih komprehensif mengenai peran penting 

etika dalam membentuk iklim kerja yang 

sehat dan berkelanjutan, serta untuk 

mengidentifikasi praktik-praktik terbaik 

yang dapat diadopsi oleh organisasi dalam 

membangun etos kerja yang beretika. 

Sehingga mampu mendukung terciptanya 

lingkungan yang produktif dan harmonis. 

Penelitian terkini dari Schminke et al. (2021) 

menunjukkan bahwa penerapan etika dalam 

lingkungan kerja memiliki pengaruh 

signifikan terhadap persepsi keadilan 

organisasi. Ketika karyawan merasa bahwa 

kebijakan dan keputusan organisasi dibuat 

berdasarkan prinsip-prinsip etis—seperti 

kejujuran, keadilan, dan transparansi—

mereka cenderung menilai bahwa organisasi 

memperlakukan semua individu secara 

setara dan menghargai kontribusi masing-

masing. Persepsi ini sangat penting karena 

berkaitan langsung dengan sikap dan 

perilaku karyawan di tempat kerja. 

Dalam lingkungan kerja yang menjunjung 

tinggi nilai beretika yang dapat dilihat 

dengan komunikasi yang transparan antara 

atasan dan bawahan, di mana setiap pihak 

dapat menyampaikan pendapat secara 

terbuka. Selain itu, proses pengambilan 

keputusan dilakukan secara objektif, adil, 

dan tidak ada keberpihakan yang merugikan 

salah satu pihak. Karyawan merasa 

didengarkan, dihargai, dan dilibatkan, hal 

tersebut menumbuhkan rasa memiliki (sense 

of belonging) yang kuat terhadap organisasi. 

Kondisi ini menciptakan iklim kerja yang 

positif, memperkuat motivasi intrinsik, serta 

mendorong karyawan untuk berkontribusi 

lebih aktif dan loyal terhadap pencapaian 

visi organisasi. 

Sebaliknya, ketika etika diabaikan dalam 

organisasi, sering kali muncul ketidakjelasan 

dalam standar perilaku, ketimpangan  

dalam  perlakuan  terhadap 
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karyawan, serta keputusan yang bersifat 

sepihak. Hal ini menimbulkan 

ketidakpastian psikologis dan membuat 

karyawan merasa tidak aman secara 

emosional. Situasi tersebut dapat 

menurunkan kepercayaan terhadap 

pimpinan, menimbulkan konflik antar 

pegawai, dan memicu perasaan frustasi 

maupun apatis terhadap pekerjaan. Dalam 

jangka panjang, lemahnya praktik etika 

dapat menyebabkan penurunan moral kerja, 

meningkatnya niat untuk keluar (turnover 

intention), serta berkurangnya keterlibatan 

karyawan  (employee engagement). 

 

LITERATURE REVIEW 

Etika 

Etika merupakan cabang filsafat yang 

mempelajari secara mendalam tentang 

prinsip-prinsip moral yang menjadi dasar 

penilaian terhadap tindakan manusia, baik 

dalam konteks individu maupun sosial. 

Etika berfungsi sebagai pedoman dalam 

menentukan apakah suatu perilaku layak 

diterima atau justru dianggap menyimpang 

secara moral. Rest dan Narvaez (2018) 

menjelaskan bahwa etika tidak hanya 

membantu seseorang memahami makna 

baik dan buruk, tetapi juga mendorong 

proses pengambilan keputusan yang 

bertanggung jawab dan berakar pada nilai-

nilai universal. Selain itu, Fisher (2016) 

menekankan bahwa peran etika tidak hanya 

terbatas pada aturan normatif, melainkan 

juga mencakup kemampuan reflektif 

individu untuk mengevaluasi tindakannya 

secara kritis dalam berbagai situasi sosial 

dan profesional yang kompleks. 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja secara umum dapat 

dipahami sebagai keseluruhan kondisi 

eksternal yang mempengaruhi aktivitas, 

kenyamanan, dan produktivitas pegawai 

dalam melaksanakan tugas-tugasnya, yang 

meliputi baik faktor fisik maupun 

psikososial. Menurut Al-Ali et al. (2020), 

aspek fisik dari lingkungan kerja, seperti tata 

letak ruang, pencahayaan, suhu ruangan, 

tingkat kebisingan, serta fasilitas pendukung 

lainnya, memiliki pengaruh yang langsung 

terhadap efisiensi kerja karyawan. 

Sementara itu, faktor psikososial yang 

mencakup hubungan, gaya kepemimpinan, 

pola komunikasi, serta iklim organisasi, 

turut mempengaruhi kesejahteraan 

psikologis karyawan. Al Rawashdeh (2021) 

menambahkan bahwa interaksi yang 

harmonis antara faktor fisik dan sosial di 

tempat kerja mampu menciptakan rasa 

nyaman dan aman yang pada akhirnya 

mendorong terciptanya kinerja yang optimal 

dari setiap individu dalam organisasi. 

 

Etika di Lingkungan Kerja 

Etika dalam konteks dunia kerja mengacu 

pada seperangkat prinsip dan nilai moral 

yang mengarahkan perilaku individu dalam 

lingkungan organisasi, yang mencakup 

aspek-aspek seperti integritas, kejujuran, 

keadilan, profesionalisme, dan tanggung 

jawab terhadap tugas serta relasi antar 

pegawai. Robbins dan Judge (2019) 

menyatakan bahwa penerapan etika kerja 

yang konsisten di dalam perusahaan 

mampu menciptakan budaya organisasi 

yang sehat, memperkuat rasa kepercayaan 

di antara karyawan, dan meningkatkan 

kepuasan kerja secara menyeluruh. Treviño, 

den Nieuwenboer, dan Kish-Gephart (2015) 

juga menekankan bahwa organisasi yang 
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secara aktif membangun budaya etika yang 

kuat akan lebih mampu menciptakan iklim 

kerja yang positif, meminimalkan konflik 

internal, serta meningkatkan loyalitas dan 

kinerja pegawai secara signifikan. 

 

Lingkungan Kerja Kondusif 

Lingkungan kerja yang kondusif merujuk 

pada suatu kondisi kerja yang secara 

menyeluruh mendukung terciptanya 

kenyamanan, keamanan, dan motivasi kerja, 

yang secara langsung berdampak positif 

terhadap produktivitas dan kepuasan kerja 

karyawan. Menurut Suharti dan Sugiarto 

(2018), suatu tempat kerja dikatakan 

kondusif apabila mampu menyediakan 

ruang kerja yang bersih, tertata dengan baik, 

serta dilengkapi dengan fasilitas yang 

mendukung efisiensi dan efektivitas kerja. 

Selain itu, dukungan sosial dan emosional 

dari atasan maupun rekan kerja juga 

menjadi elemen penting dalam menciptakan 

lingkungan yang menyenangkan dan tidak 

menekan. Penelitian Widyastuti dan 

Hidayat (2022) menunjukkan bahwa adanya 

komunikasi yang terbuka, penghargaan 

terhadap prestasi, serta iklim kerja yang 

menghargai partisipasi aktif karyawan, akan 

menciptakan suasana kerja yang positif dan 

meningkatkan kinerja organisasi secara 

keseluruhan. 

 

LITERATURE REVIEW 

Literatur Pertama 

Etika Kerja Multidimensional 

Jurnal ini membahas secara komprehensif 

mengenai etika kerja dari perspektif 

multidimensional yang dikembangkan oleh 

Miller dan Woehr. Terdapat tujuh dimensi 

utama yang menjadi fokus, yaitu orientasi 

pekerjaan, menunggu imbalan, kerja  keras,  

waktu 

luang, moralitas, kemandirian, dan 

pemborosan waktu. Penelitian 

menggunakan metode deskriptif analisis 

yang didukung oleh pengumpulan data 

melalui studi pustaka dan observasi 

lapangan, penelitian ini juga menegaskan 

pentingnya etika kerja dalam menilai 

perilaku dan hasil kerja, serta sebagai alat 

kontrol dan panduan moral di lingkungan 

kerja. Etika lingkungan kerja juga 

diposisikan sebagai peran penting dalam 

membentuk pedoman moral di lingkungan 

perusahaan. 

 

Selain itu, jurnal menekankan bahwa etika 

kerja yang kuat merupakan cerminan nilai 

dan norma yang dipegang teguh oleh 

pegawai dan manajer, yang berfungsi 

sebagai pedoman dalam menjalankan tugas 

dan regulasi organisasi. Pengembangan 

sumber daya manusia dan pelatihan 

pegawai dianggap penting dalam 

membangun etika kerja yang kokoh. 

Penilaian terhadap etika kerja dilakukan 

secara rasional dan tahunan oleh pimpinan, 

dengan penghargaan terhadap pegawai 

beretika tinggi. Jurnal tersebut 

mengidentifikasi perilaku yang merusak 

etika kerja, seperti berpikir negatif dan 

memberi umpan balik destruktif, serta 

menyebutkan sembilan elemen penting 

dalam etika kerja, termasuk 

profesionalisme, disiplin, dan kerjasama. 

 

Literatur Kedua 

Peranan Etika Dalam Lingkungan Kerja 

Jurnal ini membahas pentingnya etika kerja 

dalam membangun lingkungan kerja yang 

harmonis. Etika kerja dipandang sebagai 

serangkaian nilai dan norma yang tidak 

hanya mengatur perilaku pegawai dalam 

menjalankan tugas, tetapi juga 

mempengaruhi  hubungan  antarindividu 
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dan produktivitas kerja secara keseluruhan. 

Menurut Sahadi et al. (2021), etika kerja yang 

kuat mencerminkan integritas pribadi, rasa 

tanggung jawab, dan komitmen pegawai 

terhadap aturan serta tujuan organisasi. 

Setiap organisasi memiliki standar etika 

yang mungkin berbeda, namun prinsip 

utamanya tetap sama, yaitu menjadi 

pedoman dalam menjaga profesionalisme 

dan efisiensi kerja. 

 

Lebih lanjut, jurnal ini mengangkat konsep 

Multidimensional Work Ethic Profile (MWEP) 

yang dikembangkan oleh Miller dan Woehr, 

yang menjelaskan bahwa etika kerja terdiri 

dari tujuh dimensi utama: orientasi terhadap 

pekerjaan, kemampuan menunda imbalan, 

kerja keras, pengelolaan waktu luang, 

moralitas, kemandirian, dan penghindaran 

pemborosan waktu. Ketujuh aspek ini 

menggambarkan bahwa etika kerja 

bukanlah satu hal tunggal, melainkan 

gabungan dari berbagai sikap dan kebiasaan 

yang mendukung kinerja optimal. 

 

Jurnal ini juga menguraikan sembilan 

elemen penting dalam etika kerja, seperti 

profesionalisme, disiplin, proaktif, dapat 

diandalkan, dedikasi, akuntabilitas, kerja 

sama, saling menghormati, dan rendah hati. 

Elemen-elemen ini tidak hanya 

menunjukkan bagaimana etika kerja 

diterapkan dalam aktivitas sehari-hari, 

tetapi juga menjadi indikator dalam menilai 

kualitas seorang pegawai. Pegawai yang 

menerapkan prinsip-prinsip tersebut 

cenderung menunjukkan loyalitas tinggi, 

produktivitas yang baik, serta berperan 

positif dalam membangun suasana kerja 

yang kondusif. 

Selain sebagai pedoman sikap, etika kerja 

juga berfungsi sebagai alat kontrol, penentu 

standar perilaku, dan penuntun moral 

dalam menghadapi dilema di tempat kerja. 

Penerapan etika yang konsisten dapat 

membantu organisasi dalam menilai 

perilaku dan hasil kerja pegawai secara 

objektif. Namun, jurnal ini juga mencatat 

bahwa etika kerja dapat terganggu oleh 

faktor negatif seperti pola pikir pesimis, 

banyaknya alasan dalam menyelesaikan 

tugas, serta pemberian umpan balik yang 

destruktif, yang dapat menurunkan 

semangat dan kualitas kerja tim. 

 

Literatur Ketiga 

Pengaruh Etika Kerja Dan Lingkungan 

Kerja Terhadap Kualitas Kerja Pada Kantor 

Wilayah Direktorat Jenderal Kekayaan 

Negara (DJKN) Sumatera Selatan, Jambi, 

Dan Bangka Belitung 

Jurnal ini membahas pengaruh etika kerja 

dan lingkungan kerja terhadap kualitas kerja 

pegawai dengan menitikberatkan 

pentingnya nilai-nilai moral dan kondisi 

kerja dalam menunjang performa pegawai. 

Dalam upaya mencapai target organisasi, 

kualitas sumber daya manusia menjadi hal 

mendasar. Etika kerja, menurut Ernawan 

(2016), merupakan bentuk konkret dari 

penerapan nilai-nilai dan norma etis di 

tempat kerja yang bertujuan mengatur tata 

krama pegawai agar mampu mencapai 

efisiensi dan performa optimal. Dalam 

praktiknya, etika kerja mencerminkan sikap 

pegawai dalam menjalankan tugas secara 

bertanggung jawab, jujur, dan konsisten. 

Etika yang baik akan mendorong pegawai 

untuk selalu bersikap profesional, tidak 

mudah menyerah, serta menunjukkan 

loyalitas terhadap pekerjaan dan 

organisasinya. 
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Selain aspek etika, jurnal ini juga menyoroti 

pentingnya lingkungan kerja sebagai faktor 

penunjang kualitas kerja. Seperti 

dikemukakan oleh Prihantoro (2015), 

lingkungan kerja merupakan elemen yang 

memengaruhi efektivitas dan produktivitas 

pegawai, baik dari sisi fisik seperti tata ruang 

dan fasilitas kerja, maupun dari sisi 

psikologis yang mencakup hubungan sosial, 

komunikasi, dan rasa aman di tempat kerja. 

Lingkungan yang mendukung akan 

membuat pegawai merasa nyaman dan 

termotivasi, sehingga mampu bekerja lebih 

maksimal. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Nurazis dkk., 2021) yang menyatakan 

bahwa lingkungan kerja yang baik akan 

meningkatkan ketenangan, memperkecil 

potensi gangguan, serta mendorong 

semangat kerja yang lebih stabil. 

 

Jurnal ini juga menegaskan bahwa instansi 

pemerintah seperti DJKN membutuhkan 

pegawai yang tidak hanya cakap secara 

teknis, tetapi juga memiliki karakter yang 

dibentuk melalui etika kerja dan lingkungan 

kerja yang sehat. Ketika dua aspek ini 

berjalan seimbang, maka pegawai tidak 

hanya mampu menyelesaikan tugas secara 

efisien, tetapi juga turut menciptakan 

budaya kerja yang kondusif dan kolaboratif. 

Oleh karena itu, etika dan lingkungan kerja 

bukan sekadar pelengkap, melainkan 

fondasi utama dalam membangun kualitas 

kerja pegawai yang tinggi. 

 

Literatur Keempat 

Peran Etika Perusahaan dalam Sebuah 

Perusahaan 

Jurnal ini membahas secara mendalam 

mengenai peran etika perusahaan  sebagai  

landasan dalam menjalankan aktivitas 

bisnis yang bertanggung jawab. Etika 

perusahaan didefinisikan sebagai 

seperangkat nilai, prinsip, dan norma yang 

membimbing perilaku organisasi dan 

individu dalam lingkup bisnis. Menurut 

Saputra (2023), penerapan etika yang kuat 

mampu membentuk lingkungan kerja yang 

sehat dan produktif, menjaga hubungan yang 

baik dengan para pemangku kepentingan, serta 

meningkatkan kepercayaan dan reputasi 

perusahaan di mata publik. Jurnal ini juga 

menyoroti bahwa perusahaan yang menjadikan 

etika sebagai bagian dari strategi operasional 

memiliki kemampuan lebih baik dalam 

menghadapi tantangan hukum, sosial, dan 

ekonomi. 

 

Jurnal ini menguraikan bahwa dalam 

praktiknya, etika perusahaan harus tercermin 

dalam berbagai aspek, mulai dari perilaku 

karyawan, transparansi manajemen, hingga 

cara perusahaan berinteraksi dengan konsumen 

dan mitra bisnis. Lingkungan kerja yang 

berlandaskan etika akan menciptakan suasana 

yang kondusif, di mana karyawan merasa 

dihargai dan termotivasi untuk bekerja secara 

produktif. Saputra (2023) menekankan 

pentingnya pelatihan dan evaluasi etika secara 

berkala untuk memperkuat budaya organisasi 

yang sehat. Dalam konteks ini, jurnal juga 

menampilkan berbagai bentuk pelanggaran 

etika yang kerap terjadi, seperti manipulasi 

laporan keuangan, penipuan, pelanggaran 

pajak, dan penyalahgunaan data pribadi. Untuk 

itu, dibutuhkan sistem pengawasan internal 

serta komitmen dari pimpinan perusahaan guna 

memastikan bahwa prinsip etika dijalankan 

secara konsisten dalam setiap lini kegiatan 

bisnis. 
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Lebih lanjut, jurnal ini menggarisbawahi 

bahwa etika bukan hanya persoalan 

normatif, melainkan bagian dari strategi 

keberlanjutan jangka panjang. Perusahaan 

yang menginternalisasi etika ke dalam 

sistem manajemen akan memperoleh 

kepercayaan lebih besar dari konsumen dan 

masyarakat luas. Hal ini mendukung 

peningkatan loyalitas pelanggan, efisiensi 

operasional, serta mengurangi risiko hukum 

yang dapat merugikan perusahaan secara 

finansial maupun reputasi. Selain itu, jurnal 

ini juga menyoroti manfaat konkret dari 

penerapan etika, seperti meningkatnya 

loyalitas karyawan, penurunan tingkat 

turnover, dan terbangunnya kepercayaan 

antara perusahaan dan pemangku 

kepentingan. Oleh karena itu, Saputra (2023) 

merekomendasikan agar perusahaan 

mengembangkan kode etik yang jelas, 

sistem pelaporan pelanggaran yang efektif, 

serta integrasi prinsip etika dalam kebijakan 

dan praktik manajerial sehari-hari. 

 

Di era globalisasi dan transformasi digital, 

jurnal ini menekankan bahwa tantangan 

etika semakin kompleks, terutama dalam 

menghadapi praktik bisnis online dan e-

commerce. Etika menjadi alat penting dalam 

menghadapi persaingan tidak sehat, 

penyalahgunaan teknologi, dan pelanggaran 

hak konsumen. Oleh karena itu, diperlukan 

adaptasi prinsip-prinsip etika terhadap 

perkembangan zaman agar perusahaan 

tetap relevan dan bertanggung jawab. Secara 

keseluruhan, jurnal ini menegaskan bahwa 

etika perusahaan memiliki peran strategis 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif, menjaga keberlangsungan usaha, 

serta meningkatkan daya saing perusahaan. 

Etika harus menjadi bagian integral dari visi, 

misi, dan kebijakan organisasi guna 

menciptakan nilai tambah yang 

berkelanjutan bagi seluruh pemangku 

kepentingan. 

 

Literatur Kelima 

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA 

POSITIF TERHADAP INTERAKSI SOSIAL 

KARYAWAN 

Jurnal ini mengulas secara mendalam 

tentang bagaimana lingkungan kerja yang 

positif dapat membentuk dan memperkuat 

interaksi sosial antar karyawan. Marlina dan 

Hidayat (2025) meneliti sebuah lembaga 

pendidikan sebagai studi kasus yang 

berhasil membangun suasana kerja yang 

mendukung, baik secara fisik maupun 

psikososial. Mereka mengidentifikasi bahwa 

komunikasi terbuka, kepemimpinan yang 

suportif, serta budaya kerja yang inklusif 

menjadi fondasi utama dalam menciptakan 

relasi kerja yang harmonis. Lingkungan 

kerja yang demikian tidak hanya 

meningkatkan kenyamanan individu dalam 

menjalankan tugas, tetapi juga memperkuat 

koneksi emosional antar karyawan. 

 

Lebih lanjut, jurnal ini menjelaskan bahwa 

terdapat beberapa indikator penting dari 

lingkungan kerja yang sehat, di antaranya 

adalah penghargaan terhadap kontribusi, 

kesempatan pelatihan, fleksibilitas kerja, 

serta adanya kegiatan informal seperti 

rekreasi bersama atau komunitas minat yang 

mempererat hubungan antar staf. Marlina 

dan Hidayat (2025) menekankan bahwa 

desain ruang kerja yang memudahkan 

interaksi juga menjadi salah satu strategi 

efektif untuk mendorong komunikasi dan 

kolaborasi yang alami. Dukungan dari 

manajemen untuk menciptakan ruang sosial 

seperti ini menjadi salah satu bentuk 

nyata dari 
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komitmen organisasi terhadap 

kesejahteraan sosial karyawan. 

 

Jurnal ini juga menyatakan bahwa 

lingkungan kerja yang mendukung mampu 

meningkatkan berbagai aspek kinerja, 

seperti motivasi, loyalitas, dan kepuasan 

kerja. Interaksi sosial yang positif membuat 

karyawan merasa dihargai dan diterima, 

sehingga mereka lebih bersemangat dalam 

berkontribusi terhadap tujuan organisasi. 

Penulis menyimpulkan bahwa interaksi 

yang intens dan berkualitas berperan 

penting dalam menumbuhkan rasa 

memiliki dan memperkuat kohesivitas tim. 

Dengan demikian, keterlibatan sosial di 

tempat kerja bukan sekadar aktivitas 

interpersonal, melainkan bagian dari strategi 

peningkatan produktivitas dan ketahanan 

organisasi. 

 

Namun demikian, jurnal ini juga menyoroti 

konsekuensi negatif yang dapat timbul 

apabila interaksi sosial tidak dikelola dengan 

baik. Lingkungan kerja yang tertutup, tidak 

komunikatif, dan minim dukungan 

emosional dapat memicu ketegangan, stres, 

serta meningkatnya niat untuk keluar dari 

pekerjaan. Marlina dan Hidayat (2025) 

mengingatkan pentingnya peran pimpinan 

dalam menjaga iklim sosial yang sehat 

melalui forum komunikasi rutin, pembinaan 

relasi antar individu, dan sistem evaluasi 

berkala. Dengan menerapkan pendekatan 

yang berkelanjutan, organisasi dapat 

menciptakan iklim kerja yang mendukung 

kolaborasi, kesejahteraan, dan keberhasilan 

jangka panjang. 

 

Literatur Keenam 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Disiplin 

Kerja, dan Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan 

Menurut Hasibuan (2017), gaya 

kepemimpinan adalah cara seorang 

pemimpin memengaruhi perilaku 

bawahannya agar mereka mau bekerja sama 

dan berkontribusi secara produktif untuk 

mencapai tujuan organisasi. Gaya 

kepemimpinan yang diterapkan dalam 

suatu perusahaan akan sangat memengaruhi 

kinerja karyawan karena pemimpin menjadi 

role model utama dalam membentuk sikap 

kerja. Hal ini diperkuat oleh Veidhal Rivai 

(2018:53) yang menyebut gaya 

kepemimpinan sebagai serangkaian ciri 

yang digunakan pemimpin untuk 

mempengaruhi bawahannya. penelitian 

oleh Nursiti dan Angriani (2023) 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

otoriter, delegatif, dan partisipatif memiliki 

korelasi langsung terhadap hasil kerja 

karyawan. Penerapan gaya kepemimpinan 

yang tepat dapat meningkatkan kejelasan 

instruksi kerja, mempercepat pengambilan 

keputusan, dan meningkatkan semangat 

kerja tim. Kepemimpinan partisipatif secara 

khusus dianggap mendorong keterlibatan 

dan loyalitas karyawan dalam 

menyelesaikan tanggung jawab. 

 

Disiplin kerja didefinisikan sebagai 

kesadaran dan kesediaan seseorang untuk 

menaati semua peraturan yang berlaku 

dalam perusahaan (Hasibuan, 2019:194). 

Disiplin ini mencakup ketepatan waktu, 

tanggung jawab, serta sikap terhadap atasan 

dan sesama rekan kerja. Sutrisno (2019:86) 

menekankan bahwa disiplin merupakan alat 

komunikasi yang digunakan manajer untuk 

mengarahkan karyawan agar mengubah 

perilaku ke arah yang lebih produktif. 

Dalam penelitian oleh Nursiti dan Angriani 

(2023), ditemukan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kualitas hasil kerja, 
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kehadiran, serta efisiensi waktu. Mereka 

mengungkapkan bahwa kedisiplinan yang 

tinggi menghasilkan output kerja yang lebih 

maksimal dan menekan terjadinya 

kesalahan kerja. Dengan demikian, 

peningkatan budaya disiplin menjadi salah 

satu strategi utama dalam pengelolaan 

kinerja. 

 

Lingkungan kerja mencakup aspek fisik dan 

non-fisik di sekitar pekerja yang dapat 

memengaruhi kenyamanan dan efektivitas 

kerja (Faida, 2019). Menurut Sedarmayanti 

(2017:2), lingkungan kerja adalah tempat 

yang menyediakan fasilitas pendukung 

untuk mencapai tujuan organisasi. Faktor-

faktor seperti pencahayaan, sirkulasi udara, 

hubungan sosial antar pegawai, serta 

keamanan kerja turut menentukan 

kenyamanan kerja karyawan. Penelitian oleh 

Nursiti dan Angriani (2023) menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja yang baik 

berdampak signifikan terhadap kepuasan 

dan produktivitas karyawan. Lingkungan 

kerja yang nyaman terbukti mengurangi 

tingkat stres kerja dan meningkatkan 

konsentrasi. Sebaliknya, lingkungan kerja 

yang kurang kondusif menimbulkan konflik 

antar pegawai dan menurunkan performa. 

 

Literatur Ketujuh 

Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan, 

Kompetensi, Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Dinas Kesehatan 

Kabupaten Pasuruan 

Jurnal ini membahas pengaruh pendidikan 

dan pelatihan, kompetensi, serta 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 

Dinas Kesehatan Kabupaten Pasuruan 

(Mardiati & Jannah, 2020). Penelitian ini 

berangkat dari pemahaman bahwa kinerja 

pegawai merupakan hasil 

dari proses yang kompleks, yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal 

dan eksterna. Dalam upaya menciptakan 

pemerintahan yang akuntabel dan 

profesional, kualitas sumber daya manusia 

menjadi fokus utama yang sangat 

menentukan keberhasilan organisasi 

(Rosmajudi, 2019). Pendidikan dan pelatihan 

dalam konteks ini dipahami sebagai usaha 

sistematis yang dilakukan instansi untuk 

meningkatkan kemampuan teknis, 

konseptual, dan moral pegawai (studi 

Pamekasan, 2015; Al-Isyraq et al., 2023). 

Pelatihan yang efektif meningkatkan 

pengetahuan praktis dan keterampilan kerja 

pegawai, serta mendorong produktivitas 

organisasi (Dessler, 2020; studi Sukabumi, 

2023), sehingga mampu menjawab tuntutan 

pekerjaan yang terus berkembang akibat 

perubahan teknologi dan lingkungan kerja. 

 

Selain pendidikan dan pelatihan, 

kompetensi juga menjadi variabel penting 

yang mempengaruhi kinerja pegawai. 

Kompetensi dipahami sebagai kombinasi 

antara keterampilan, pengetahuan, 

kreativitas, dan sikap kerja yang menunjang 

pelaksanaan tugas secara efektif. 

Kompetensi karyawan mencakup 

kombinasi pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang dimiliki oleh individu untuk 

melaksanakan tugas-tugas pekerjaan 

dengan efektif (Tamsin & rekan, 2023). 

Karyawan yang memiliki kompetensi tinggi 

cenderung lebih efektif dalam menjalankan 

tugas mereka sehingga menghasilkan 

kinerja yang baik (Indriyanto, 2021) 

Lingkungan kerja, baik fisik maupun non-

fisik, juga memainkan peran signifikan 

dalam mendukung produktivitas pegawai. 

Lingkungan kerja yang kondusif 

menciptakan rasa aman, nyaman, dan 

meningkatkan  motivasi  kerja 
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(Sedarmayanti, 2015). Sebaliknya 

lingkungan yang belum memadai akan 

meningkatkan stres kerja dan berdampak 

negatif pada kinerja pekerja. Lingkungan 

tidak nyaman seperti suhu tidak sesuai, 

kebisingan tinggi, dan pencahayaan buruk 

dapat meningkatkan stres kerja pegawai. 

(Octarina & Ardana 2022) . Oleh karena itu, 

pengelolaan lingkungan kerja menjadi 

aspek penting dalam manajemen organisasi 

modern. 

 

Literatur Kedelapan 

EFEK BUDAYA ORGANISASI DAN 

LINGKUNGAN KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

Jurnal ini membahas mengenai pengaruh 

budaya organisasi dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Pelindo 

Terminal Petikemas Makassar. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa budaya organisasi 

serta lingkungan kerja memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pencapaian kinerja 

karyawan yang optimal (Jumarti et al., 2024). 

 

Budaya organisasi dipahami sebagai 

seperangkat nilai, norma, dan kebiasaan 

yang disepakati bersama dalam organisasi, 

yang membentuk perilaku individu di 

dalamnya (Siregar, 2022 & Suripto, 2017). 

Budaya organisasi yang kuat dapat 

membentuk karakter pegawai serta 

memberikan arah yang jelas dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab. 

Menurut Sutrisno (2019), budaya organisasi 

merupakan pola pengalaman yang 

terbentuk dari praktik organisasi dan 

berfungsi sebagai pedoman dalam 

bertindak. Mardiani dan Sepdiana (2021) 

juga menegaskan bahwa budaya yang 

kokoh akan mendorong terciptanya proses 

kerja dan hasil yang lebih baik di kalangan 

karyawan. 

 

Lingkungan kerja merupakan faktor 

eksternal yang juga berpengaruh besar 

terhadap kinerja individu. Lingkungan yang 

nyaman, aman, dan mendukung akan 

meningkatkan semangat serta produktivitas 

kerja (Saputra & Mulia, 2021). Jayusman et 

al. (2021) menyebutkan bahwa faktor-faktor 

seperti pencahayaan, sirkulasi udara, tingkat 

kebisingan, dan keamanan merupakan 

bagian penting dari lingkungan kerja yang 

harus diperhatikan untuk menjaga 

kenyamanan dan efisiensi kerja. Surya (2022) 

menambahkan bahwa perencanaan ruang 

dan kenyamanan fisik merupakan unsur 

penting dalam menciptakan lingkungan 

kerja yang produktif. 

 

Kinerja karyawan sendiri 

didefinisikan sebagai hasil kerja secara 

kualitas maupun kuantitas dalam periode 

waktu tertentu, sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan (Fahraini & Syarif, 

2022). Indikator kinerja mencakup 

ketepatan waktu penyelesaian tugas, 

kehadiran, kerja sama antar pegawai, serta 

kesesuaian hasil kerja dengan standar 

organisasi (Tanjung et al., 2021; Kasmawati, 

2017). 

 

Penelitian ini memperkuat temuan 

sebelumnya bahwa budaya organisasi dan 

lingkungan kerja berkontribusi besar 

terhadap keberhasilan individu dalam 

bekerja. Oleh karena itu, manajemen 

perusahaan perlu menciptakan budaya 

organisasi yang positif dan membangun 

lingkungan kerja yang mendukung agar 

dapat meningkatkan kinerja karyawan 

secara berkelanjutan. 
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Literatur Kesembilan 

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN 

DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN 

PADA CV. TIARA ABADI PAMEKASAN 

Jurnal ini membahas mengenai pengaruh 

lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada CV. Tiara Abadi 

Pamekasan. Penelitian dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif dalam bentuk 

penelitian explanatory yang bertujuan 

menguji hubungan kausal antara variabel-

variabel tersebut. Dalam kajian ini, 

lingkungan kerja didefinisikan sebagai 

kondisi fisik dan non fisik yang mendukung 

kenyamanan karyawan dalam menjalankan 

tugasnya, seperti suasana tempat kerja, 

hubungan antar karyawan, dan fasilitas 

kerja. Sedangkan disiplin kerja mencakup 

tingkat kepatuhan karyawan terhadap 

peraturan, kehadiran, ketelitian, serta 

perilaku etis selama bekerja. 

 

Penelitian ini mengacu pada teori-teori 

terdahulu yang menyatakan bahwa 

lingkungan kerja yang kondusif serta 

kedisiplinan yang tinggi berperan penting 

dalam meningkatkan performa karyawan. 

Hasil dari beberapa penelitian sebelumnya, 

seperti yang dilakukan oleh Yudiningsih 

(2016), menunjukkan bahwa baik 

lingkungan kerja maupun disiplin kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan dan 

positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

mendukung asumsi bahwa semakin baik 

kualitas lingkungan kerja dan disiplin, maka 

akan semakin baik pula hasil kerja yang 

ditampilkan oleh karyawan. 

 

Studi ini juga menemukan bahwa di CV. 

Tiara Abadi, sebagian permasalahan kinerja 

muncul akibat faktor-faktor seperti 

hubungan kerja yang kurang harmonis, 

fasilitas kerja yang belum memadai, serta 

absennya sistem presensi tertulis yang 

menyebabkan lemahnya pengawasan 

disiplin kerja. Dalam rangka menjawab 

pertanyaan penelitian, jurnal ini 

menggunakan analisis regresi linier 

berganda dan uji hipotesis, yang 

menunjukkan bahwa kedua variabel 

independen (lingkungan kerja dan disiplin 

kerja) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen, yakni kinerja karyawan. 

 

Literatur Kesepuluh 

MEMBANGUN KINERJA MELALUI 

LINGKUNGAN KONDUSIF, PEMBERIAN 

MOTIVASI DAN PROPORSIONAL 

BEBAN KERJA 

Jurnal ini mengulas peran etika dari 

Lingkungan sosial yang sehat yang dapat 

menciptakan hubungan kerja yang erat atar 

karyawan, menciptakan suasana 

kekeluargaan, lingkungan kerja yang idela 

tidak terbatas pada aspek fisik seperti 

ketersediaan fasilitas tetapi juga 

menciptakan hubungan sosial yang 

harmonis. Dengan demikian, lingkungan 

kerja yang mendukung menjadi fondasi 

awal terbentuknya semangat dan 

produktivitas yang baik. 

Selain lingkungan kerja, motivasi juga 

menjadi faktor yang sangat berpengaruh 

terhadap performa karyawan. Dalam jurnal 

ini dijelaskan bahwa “motivasi kerja 

memiliki peluang nyata terhadap kenaikan 

kinerja” karena dorongan internal mampu 

memberikan potensi dan membentuk sikap 

kerja yang antusias, bertanggung jawab, dan 

loyal dalam memengaruhi kualitas kinerja 

karyawan secara menyeluruh dalam 

perusahaan (Fajri et al., 2021, hlm. 219). 
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Menariknya, motivasi sosial, seperti 

keinginan untuk bekerja sama, saling 

membantu, dan menjaga hubungan baik 

antar pegawai, menjadi salah satu indikator 

motivasi tertinggi di lingkungan kerja yang 

diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa 

karyawan tidak hanya terdorong oleh 

prestasi pribadi, tetapi juga oleh 

keharmonisan sosial dalam tim. 

Faktor ketiga yang dibahas dalam jurnal ini 

adalah beban kerja. Beban kerja yang terlalu 

berat atau tidak sesuai dengan kapasitas 

pegawai dapat menurunkan kinerja dan 

semangat kerja. Sebaliknya, jika beban kerja 

diatur dengan baik, karyawan dapat bekerja 

secara optimal. Fajri et al. (2021) menegaskan 

bahwa “kinerja akan meningkat jika beban 

kerja berkurang,” karena tekanan yang 

terlalu besar justru menghambat 

produktivitas (hlm. 218). Oleh karena itu, 

pengaturan beban kerja yang seimbang 

menjadi hal penting dalam menciptakan 

iklim kerja yang sehat. 

Secara umum, jurnal ini menyimpulkan 

bahwa ketiga variabel dalam jurnal tersebut 

seperti lingkungan kerja, motivasi, dan 

beban kerja secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan kinerja pegawai. Dalam 

konteks dunia kerja modern yang penuh 

tantangan, temuan ini menguatkan 

pentingnya pendekatan manajerial yang 

memperhatikan aspek psikologis dan 

keseimbangan kerja agar karyawan dapat 

memberikan kinerja terbaik secara 

berkelanjutan. 

METHODOLOGY 

Studi ini mengadopsi pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR) untuk 

mengeksplorasi  secara  mendalam  peran 

etika pada lingkungan kerja dalam 

menciptakan lingkungan kerja kondusif 

dalam menciptakan kenyamanan dan 

keberlanjutan perusahaan. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk memahami 

secara mendalam hubungan antara prinsip 

etika dalam lingkungan kerja dengan 

loyalitas karyawan, dan persepsi publik 

terkait dengan citra perusahaan dalam 

jangka panjang (Permatasari et al., 2021). 

Dengan menggunakan metode ini 

memungkinkan penulis untuk menganalisis 

berbagai sumber ilmiah dengan lebih 

sistematis, sehingga bisa menemukan pola, 

tantangan yang akan dihadapi, serta 

berkontribusi dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif yang 

berpengaruh pada keberlanjutan usaha 

(Widyaningsih et al., 2024). menunjukkan 

etika kerja serta kondisi lingkungan kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

loyalitas yang terbentuk melalui kepuasan 

dan komitmen karyawan terhadap 

perusahaan (Permatasari et al., 2021) 

 

Sumber literatur dalam studi ini diperoleh 

melalui pencarian yang sistematis di 

berbagai jurnal ilmiah terpercaya, dengan 

menggunakan berbagai kata kunci seperti 

“etika dalam lingkungan kerja”, “etika bisnis” 

serta “keberlangsungan Bisnis”, yang memiliki 

tujuan untuk menemukan teori, gagasan, serta 

hasil penelitian yang selaras dengan tema yang 

dibahas. Artikel yang dipilih, dibagi menjadi 

beberapa syarat, yaitu : (1) memiliki fokus yang 

terkait dengan masalah etika pada 

lingkungan kerja; (2) diterbitkan dalam 

rentan waktu sepuluh tahun terakhir yang 

berkisar antara tahun 2015 hingga 2025; dan 

(3) menggunakan pendekatan deskriptif 

atau kualitatif. Proses analisis  dilakukan  

dengan  menilai  dan 
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membandingkan isi dari setiap artikel, 

termasuk latar belakang, metode, hasil serta 

hubungan dengan tema peran etika 

lingkungan kerja dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif untuk 

menjawab pertanyaan penelitian atau 

mengembangkan teori lebih lanjut (Snyder, 

2019) 

CONCLUSION 

Etika dalam lingkungan kerja merupakan 

fondasi penting dalam menciptakan suasana 

kerja yang sehat, adil, dan produktif. 

Prinsip-prinsip seperti integritas, tanggung 

jawab, kejujuran, dan keadilan membentuk 

perilaku profesional yang mendukung 

terciptanya interaksi positif antar pegawai. 

Budaya kerja yang etis mampu 

meningkatkan rasa saling percaya, 

memperkuat kohesivitas tim, serta 

menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap 

organisasi. Dalam jangka panjang, 

penerapan etika secara konsisten akan 

menciptakan loyalitas dan keterlibatan 

karyawan yang tinggi. 

Lingkungan kerja yang kondusif tidak 

hanya berkaitan dengan aspek fisik seperti 

tata ruang dan fasilitas, tetapi juga 

menyangkut faktor psikologis seperti 

komunikasi terbuka, kepemimpinan yang 

suportif, dan hubungan sosial yang 

harmonis. Lingkungan yang nyaman dan 

inklusif dapat meningkatkan motivasi, 

mengurangi   stres,   serta  mendorong 

karyawan untuk bekerja lebih optimal. 

Ketika etika dan lingkungan kerja saling 

mendukung, terciptalah keseimbangan 

yang memengaruhi kepuasan dan kinerja 

pegawai secara menyeluruh. 

Berdasarkan hasil telaah terhadap berbagai 

jurnal, terbukti bahwa etika dan lingkungan 

kerja memberikan dampak signifikan 

terhadap kualitas kerja, loyalitas, dan 

keberlangsungan organisasi. Etika yang 

dijalankan secara menyeluruh akan 

memperkuat citra perusahaan di mata 

publik dan stakeholder, sedangkan 

lingkungan kerja yang baik akan menjaga 

stabilitas internal serta mencegah konflik 

dan  turnover  yang  merugikan. Faktor-

faktor lain seperti disiplin kerja, gaya 

kepemimpinan, dan sistem pelatihan juga 

menjadi pendukung dalam menciptakan 

ekosistem kerja yang ideal. 

Dengan demikian, organisasi perlu 

menempatkan etika dan lingkungan kerja 

sebagai prioritas utama dalam strategi 

pengelolaan sumber daya manusia. 

Penerapan kode etik yang jelas, sistem 

evaluasi yang objektif, serta penguatan 

budaya organisasi berbasis nilai-nilai moral 

harus menjadi bagian dari kebijakan 

manajerial. Langkah-langkah tersebut akan 

membantu menciptakan lingkungan kerja 

yang tidak hanya produktif, tetapi juga 

manusiawi, berkelanjutan, dan adaptif 

terhadap tantangan zaman.
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